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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aspal adalah suatu bahan bentuk padat atau setengah padat berwarna hitam

sampai coklat gelap,bersifat perekat yang akan melembek dan meleleh bila

dipanaskan. Aspal tersusun terutama dari sebagian besar bitumen yang

kesemuanya terdapat dalam bentuk padat atau setengah padat dari alam atau hasil

pemurnian minyak bumi atau merupakan campuran dari bahan bitumen dengan

minyak bumi.

Pemakaian aspal semakin besar penggunaannya, namun aspal yang

digunakan semakin mahal dan terbatas. Para peneliti telah banyak melakukan

inovasi-inovasi bahan pencampuran aspal untuk diuji coba agar bahan

penyusunnya menjadi lebih ekonomis. Seiring dengan perkembangan teknologi

material khususnya perkerasan jalan raya sehingga muncul gagasan untuk

memanfaatkan sumber daya alam sebagai bahan penyusun maupun bahan tambah.

Salah satu usaha untuk memanfaatkan sumber daya alam adalah dengan

menggunakan karet getah alam yang digunakan sebagai pengganti aspal dalam

campuran aspal (Nurkhayati, 2007).

Pemanfaatan aspal di Indonesia dapat diterapkan secara meluas dalam

program pembinaan jalan. Pada tahun 1980-an Bina Marga mengembangkan

campuran aspal yang dikenal dengan Lapis Tipis Aspal Beton (LATASTON) atau

Hot Rolled Sheet (HRS) yang diyakini menghasilkan jalan dengan kelenturan dan

keawetan yang cukup baik. Campuran aspal menjadi tahan terhadap retak, akan

tetapi terjadi kerusakan berupa perubahan bentuk seperti timbulnya alur plastik

yang tidak dapat dihindarkan. Kerusakan jalan ini semakin parah dan berkembang

dengan cepat terutama pada jalan-jalan dengan lalu lintas padat.

Karet alam mempunyai sifat daya elastisitas dan daya lentur yang baik,

plastis tidak mudah panas, dan tidak mudah retak. Alasan mengapa karet alam ini

dipilih sebagai campuran aspal adalah karena bahan bakunya mudah

didapat,mempunyai daya elastisitas yang tinggi dan daya lentur yang baik.
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Pemakaian karet alam sebagai pengganti aspal dalam campuran aspal beton

adalah salah satu usaha untuk pemanfaatan getah karet domestik agar harga karet

indonesia terkontrol.

Dari latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitian dengan

pemanfaatan getah karet alam yang dijadikan bahan pengganti aspal ,maka

penulis mengambil penelitian tentang ”Pengaruh Penggunaan Getah Karet

Alam Terhadap Karakteristik Campuran Hot Rolled Sheet Wearing Course

(HRS-WC).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana getah karet alam sebagai bahan subtitusi cairan aspal dalam campuran

aspal terhadap kinerja aspal panas HRS-WC dengan metode Marshall.

1.3. Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan diatas maka penelitian yang akan dilakukan adalah

uji laboratorium untuk mengetahui pengaruh getah karet alam terhadap kinerja

aspal.

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Perencanaan campuran untuk lapis permukaan HRS-WC .

2. Pengujian cairan aspal, material agregat kasar dan agregat halus.

3. Adukan campuran aspal dengan penggunaan getah karet alam yang

bervariasi yaitu 0%, 1%, 2%, 3%,4%,dan5% dari total kebutuhan aspal yang

diperlukan dalam perancangan adukan aspal.

4. Pengujian campuran aspal dengan metode marshall.

5. Aspal yang digunakan adalah aspal pen 60/70 berasal dari Aspal Mixing

Plant PT. PPS Solok.

6. Pengujian terbatas karena tidak menguji zat yang terkandung dalam karet

7. Jenis karet yang dipakai adalah karet alam cair

8. Penelitian yang dilakukan terbatas pada pengujian laboratorium dan tidak

melakuan pengujian lapangan

9. Menggunakan metode bina marga 2010.
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1.4. Maksud dan Tujuan

1.4.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kinerja campuran aspal

dengan mensubtitusi getah karet alam dalam campuran beraspal dan

membandingkan dengan campuran aspal HRS-WC.

1.4.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh

penggunaan getah karet alam sebagai bahan subtitusi dalam campuran HRS-WC.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, perumusan masalah,

batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori yang berkaitan

tentang penelitian

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang prosedur percobaan yang meliputi

pendahuluan, sistematika penelitian, peralatan, pembuatan benda

uji dan pengujian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil dari percobaan campuran

aspal dengan getah karet serta menganalisis data yang diperoleh.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

diperoleh dan saran-saran mengenai penelitian yang dilakukan.
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